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ABSTRAK

Mega Andriani (2021): Pengembangan Media Pembelajaran Video Tutorial
Menggunakan Aplikasi Bandicam Pada Mata
Pelajaran Bimbingan TIK Kelas VIII Di SMP.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan pembelajaran yang
masih menggunakan media konvensional dan hanya berisi teks-teks untuk dibaca,
serta alokasi waktu pembelajaran yang sedikit sering mengakibatkan kegiatan
praktek tidak berjalan dengan maksimal sehingga mengakibatkan kurang antusias
siswa dalam mengikuti pembelajaran. Pengembangan media pembelajaran video
tutorial ini dapat menjadi kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran sehingga
membangun ketertarikan siswa terhadap materi yang diajarkan. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan produk media pembelajaran video tutorial yang
sesuai dengan kelayakan dan kepraktisan media pembelajaran video tutorial.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau yang dikenal
dengan Research and Development (R&D). Penelitian ini menggunakan model
pengembangan yang dikemukakan oleh Borg dan Gall disederhanakan menjadi 5
langkah, yaitu perencanaan, pengembangan produk awal, validasi produk, uji coba
terbatas, produk akhir. Produk hasil pengembangan dinilai oleh 2 orang validator
materi yakni guru Mata Pelajaran Bimbingan TIK di SMP Negeri 3 Padang
Panjang dan 2 orang validator media yakni dosen jurusan Kurikulum dan
Teknologi Pendidikan. Penilaian uji praktikalitas dilakukan oleh 15 orang siswa
kelas VIII.D SMP Negeri 3 Padang Panjang.

Hasil uji validitas produk untuk aspek materi dikategorikan “sangat
valid” dengan memperoleh rata-rata sebesar 4,8 dengan persentase 96% dari
validator I dan II. Hasil penilaian validitas untuk aspek media dikategorikan
“sangat valid” dengan memperoleh rata-rata sebesar sebesar 4,07 dan persentase
81% dari validator I dan memperoleh rata-rata sebesar 4,9 dan persentase 98%
dari validator II. Hasil uji praktikalitas yang dilakukan kepada 15 orang siswa
kelas VIII.D di SMP Negeri 3 Padang Panjang dikategorikan “sangat praktis”
dengan memperoleh nilai rata-rata sebesar sebesar 4,65 persentase 93%. Dengan
demikin pengembangan media pembelajaran video tutorial yang dikembangkan
layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk menunjang proses
pembelajaran dan sebagai sumber belajar bagi siswa.

Kata Kunci: Pengembangan, video tutorial, bimbingan TIK, bandicam.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek utama dalam pengembangan manusia
dan sebagai jembatan untuk meningkatkan pengetahuan. Kemajuan suatu
bangsa tidak terlepas dari usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan bangsa
itu sendiri. Menurut Oemar (2001: 79) menyatakan bahwa ‘“Pendidikan
adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat
menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungan dan dengan demikian
akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk
berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat”.

Kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan melalui pendidikan,
sehingga pendidikan benar-benar diarahkan menjadikan peserta didik mampu
mencapai proses pendewasaan dan kemandirian serta meningkatkan
pendidikan yang berkualitas. Penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas
tidak terlepas dari masalah yang berkaitan dengan pendidik dan peserta didik
yang biasanya berada pada persoalan kurang memadainya kualifikasi dan
kompetensi yang diharapkan, penggunaan metode, pemilihan media, serta
kurangnya teknik yang bevariasi dalam penyelenggaraannya. Keterlibatan
media pembelajaran yang baik dalam proses pembelajaran diharapkan dapat
mempengaruhi minat dan hasil belajar siswa.

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses

pembelajaran yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan,



perhatian, dan kemampuan peserta didik. Menurut Briggs dalam
Ekayani, P (2017) “Media pembelajaran adalah sarana fisik untuk
menyampaikan isi atau materi pembelajaran seperti: buku, film, video dan
sebagainya”. Dari pendapat di atas, disimpulkan bahwa media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang
pikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong
terciptanya proses belajar pada diri peserta didik. Penggunaan media
pembelajaran dalam proses pembelajaran mampu menyampaikan informasi
kepada peserta didik dengan cepat dan membantu peserta didik memahami
materi pelajaran dan meningkatkan pemahaman peserta didik.

Penggunaan media pembelajaran dapat menyampaikan pesan kepada
peserta didik dan pelajaran yang dijelaskan menjadi mudah dipahami siswa.
Dalam penggunaan media pembelajaran harus mempertimbangkan media apa
yang digunakan sesuai dengan berbagai permasalahan yang dihadapi. Dalam
kegiatan belajar mengajar, media pembelajaran yang baik akan memberikan
manfaat yang baik pula oleh sebab itu media diharapkan mampu
menyampaikan pesan dari pembelajaran.

Berdasarkan penelitian Ekawati, Supurwoko, dan Wahyuningsih
(2012) berjudul “Pengembangan Video Tutorial Sebagai Media dalam Belajar
Mandiri Materi Bunyi Siswa Sekolah Menengah Pertama” ditemukan
permasalahan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran Fisika, yaitu
kemandirian belajar siswa dalam mempelajari materi Fisika masih perlu

ditingkatkan dan waktu belajar di sekolah sangat terbatas, waktu terbanyak



justru di luar lingkungan sekolah. Dari permasalahan ini, banyak siswa yang
mengeluh mengalami kesulitan untuk belajar Fisika secara mandiri. Pada
penelitian ini salah satu media yang dapat dimanfaatkan siswa untuk
mempelajari  Fisika secara mandiri adalah menggunakan video tutorial
pembelajaran. Penggunaan video tutorial sebagai media belajar dapat
membuat peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif. Selanjutnya
dapat disimpulkan bahwa video tutorial Fisika materi Bunyi untuk siswa SMP
kelas VIII yang telah dikembangkan, termasuk dalam kriteria baik sebagai
media yang dapat digunakan dalam belajar mandiri. Hal tersebut ditunjukkan
dari hasil penilaian ahli materi, ahli media, dan siswa memberikan rata-rata
penilaian 84,25% dan hasil pengisian angket kemandirian belajar siswa
memberikan rata-rata penilaian 82,84%.

Sejalan dengan hal ini, berdasarkan penelitian Fahyuni dan Aini
(2019) berjudul “Pengembangan Video Pembelajaran Tutorial Sujud Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah Pertama”
penggunaan media pembelajaran di SMP Negeri 6 Sidoarjo masih kurang
maksimal, kendala yang dihadapi adalah kurangnya penyampaian mata
pelajaran sujud dengan baik terbukti pada saat siswa melakukan sholat dhuha
di sekolah banyak siswa kurang sempurna pada posisi sujudnya dan nilai
siswa cenderung rendah dikarenakan siswa kurang mengetahui tata cara
melakukan sujud dengan baik dan benar. Karasteristik belajar siswa di SMP
Negeri 6 Sidoarjo memiliki kecenderungan tertarik dalam hal baru khususnya

melihat media video pembelajaran, siswa lebih tertarik akan hal baru



khususnya teknologi. Dengan video pembelajaran peserta didik akan lebih
mengetahui posisi sujud yang benar dan peserta didik juga akan mengerti
bahwa ada beberapa sujud yang dilakukan di luar shalat. Semua materi yang
terkandung dalam video yang dikembangkan membuat siswa lebih
termotivasi dalam belajar sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
Video pembelajaran tutorial sujud yang dikembangkan terbukti layak dan
efektif meningkatkan hasil belajar siswa.

Bersamaan dengan hal di atas, pada penelitian Mappalotteng dan
Rosdiana (2019) berjudul “Pengembangan Multimedia Video Tutorial Pada
Pembelajaran TIK Di Sekolah Menengah Pertama”. Pengembangan yang
dilakukan pada penelitian ini adalah pengembangan multimedia pembelajaran
pada mata pelajaran TIK khususnya pada pokok bahasan Perangkat Lunak
Pengolah Angka atau Microsoft Excel. Pada proses memanfaatkan bahan ajar,
partisipasi peserta didik serta evaluasi dan revisi digabungkan kedalam satu
tahapan dikarenakan untuk proses uji coba diperlukan adanya partisipasi
peserta didik dalam merespon multimedia pembelajaran yang dikembangkan.
Pada penelitian ini hasil analisis data pre-test dan post-test terjadi
peningkatan skor. Hal ini berarti penggunaan produk multimedia
pembelajaran mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Sementara
itu hasil analisis data pengamatan aktivitas peserta didik dan pendidik pada
saat proses pengembangan multimedia pembelajaran berada pada kategori

sangat baik. Berdasarkan data tersebut, disimpulkan bahwa multimedia



pembelajaran dengan menggunakan video tutorial yang dikembangkan efektif
untuk digunakan.

Berdasarkan pengamatan penulis pada saat melakukan Praktek
Lapangan Kependidikan di SMP N 3 Padang Panjang periode Juli-Desember
2020, ditemukan beberapa masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran,
diantaranya media bantu digunakan guru khususnya Mata Pelajaran
Bimbingan TIK hanya sebatas fext book yang kebanyakan berisi teks-teks
untuk dibaca dan media konvensional seperti modul, bahan ajar dan Lembar
Kerja Siswa (LKS). Masalah yang ditimbulkan dengan penggunaan media
pembelajaran yang masih berupa media konvensional ini di antaranya sajian
materi dalam bahan ajar kurang variatif, ilustrasi gambar masih terlihat
jarang, bahan ajar dan LKS belum dilengkapi dengan media pembelajaran.
Hal ini menyebabkan siswa kurang antusias dalam belajar serta
mengakibatkan kurangnya konsentrasi siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Selain masalah media pembelajaran, alokasi waktu dalam pembelajaran
Bimbingan TIK yang sedikit juga menjadi permasalahan dalam proses
pembelajaran. Alokasi waktu yang sedikit mengakibatkan siswa dan guru
kesulitan, pembelajaran sering terpenggal karena waktu pembelajaran hanya
diberikan satu jam pelajaran. Mata Pelajaran Bimbingan TIK menekankan
ada teori dan praktek, pada kegiatan praktek membutuhkan waktu yang lebih
banyak dibandingkan kegiatan teori. Waktu pembelajaran yang sedikit sering
mengakibatkan kegiatan praktek tidak berjalan dengan maksimal dan guru

tidak dapat mendemonstrasikan materi yang berupa kegiatan praktek. Hal ini



menyebabkan penyampaian pesan dan kegiatan praktek tidak terlaksana
dengan baik kepada peserta didik, sehingga peserta didik belum menguasai
semua langkah-langkah dalam kegiatan praktek dan mengakibatkan
rendahnya hasil belajar rata-rata siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel di bawabh ini.

Tabel 1. Nilai rata-rata Kelas VIII SMP Negeri 3 Padang Panjang Tahun

ajaran 2020/2021
KELAS
NO VIITA | VIIIB | VIIIC | VIIID | VIIIE | VIII F
1 75 60 60 60 60 75
2 60 90 100 86 60 96
3 60 60 88 60 60 60
4 60 94 60 100 60 93
5 60 90 98 60 94 75
6 60 60 60 60 78 75
7 75 60 60 60 75 60
8 96 93 89 81 60 90
9 60 99 60 97 60 60
10 93 60 60 60 90 75
11 75 60 60 75 60 60
12 91 60 60 60 60 60
13 60 90 60 60 60 60
14 94 60 80 75 60 60
15 81 60 88 60 60 60
16 78 60 60 60 60 94
17 75 60 94 95 60 81
18 60 60 60 60 60 78
19 90 97 60 60 60 75
20 60 60 60 60 96 60
21 75 60 75 60 98 60
22 60 60 60 60 75 60
23 60 94 75 92 79 78
24 78 60 60 60 60 91
25 90 75 60 60




26 75 60 60 75
27 60 60 75 60
28 94 91 60 60
29 75 60
Rata- 72 72 68 68 67 72
rata
KKM 75

Sumber: Guru Bimbingan TIK Kelas VIII SMP N 3 Padang Panjang

Bimbingan TIK menyiapkan siswa agar dapat terlibat pada perubahan
yang pesat pada kegiatan yang mengalami penambahan dan perubahan dalam
variasi penggunEHaan teknologi. Siswa menggunakan perangkat TIK untuk
mecari, mengeksplorasi, menganalisis, dan saling tukar informasi secara
kreatif namun bertanggung jawab. Siswa belajar bagaimana menggunakan
TIK agar dengan cepat mendapatkan ide dan pengalaman. Penambahan
kemampuan karena penggunaan TIK akan mengembangkan sikap inisiatif
dan kemapuan belajar mandiri, sehingga siswa dapat menggunakan TIK
secara tepat dan optimal.

Menurut Azhariadi (2019), “Teknologi Informasi dan Komunikasi
merupakan sarana atau media yang digunakan untuk kebutuhan transfer file,
baik berupa informasi maupun data. Selain itu, juga menjadi sebuah alat
komunikasi secara searah atau dua arah”. Dengan demikian Mata Pelajaran
Bimbingan TIK merupakan pembelajaran yang memadukan antara suatu
proses pembelajaran dengan penggunaan media pembelajaran. Proses belajar
mengajar yang menggunakan media pembelajaran akan dapat mempermudah

dan membuat proses belajar mengajar menjadi efektif dan efisien.



Sesuai pemaparan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya,
maka penyediaan media pembelajaran guna mendukung peningkatan kualitas
proses pembelajaran Bimbingan TIK merupakan tindakan yang harus
dilakukan dan dikembangkan. Salah satu media pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan serta menarik perhatian siswa dan mampu mempermudah
siswa dalam memahami materi. Salah satu media yang sesuai adalah media
berbasis digital. Melihat permasalahan yang terjadi di SMP N 3 Padang
Panjang diperlukan media yang dapat menarik perhatian dan mempermudah
siswa dalam memahami materi, maka media pembelajaran berupa video
tutorial cocok diterapkan pada siswa tersebut.

Menurut Firdaus dalam Pramudito (2013: 3-4): “Video tutorial adalah
video yang dibuat untuk menyampaikan dengan detail mengenai suatu proses
hal tertentu, cara dalam mengerjakan tugas tertentu, ataupun cara latihan”.
Berdasarkan pengertian ini, dapat disimpulkan bahwa video tutorial adalah
rangkaian gambar hidup yang mampu menyajikan informasi yang diberikan
kepada sekelompok orang sehingga mampu dipahami dan memahami proses
hanya dengan melihat video tersebut. Media pembelajaran berupa video
tutorial dapat digunakan pada proses pembelajaran Bimbingan TIK, karena
video tutorial dapat menggambarkan suatu proses secara tepat. Media video
juga dapat dilengkapi dengan audio sehingga siswa mampu menggunakan
indera penglihatan dan indera pendengaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dikembangkan media

pembelajaran video tutorial untuk menunjang proses kegiatan belajar



mengajar pada SMP N 3 Padang Panjang. Media pembelajaran video tutorial
dapat digunakan pada Mata Pelajaran Bimbingan TIK di SMP N 3 Padang
Panjang karena tedapat sarana dan prasarana yang memadai seperti komputer
serta penggunaan smartphone oleh siswa dapat menunjang penggunaan media
video tutorial.

Media pembelajaran video tutorial dibuat menggunakan aplikasi
Bandicam. Aplikasi Bandicam adalah program perekam paling ringan untuk
Windows yang bisa merekam apapun di layar Personal Computer (PC)
dengan kualitas tinggi dan dengan kompresi tinggi, serta menjaga kualitas
video sehingga menyerupai aslinya, dan memberi peforma yang lebih tinggi.

Media pembelajaran video tutorial cocok digunakan untuk Mata
Pelajaran Bimbingan TIK terutama pada materi praktek, karena media video
tutorial merupakan rangkaian pembelajaran dimana siswa dikondisikan untuk
mengikuti alur pembelajaran yang sudah terprogram dengan penyajian materi.
Dengan adanya media video tutorial, proses belajar mengajar yang dilakukan
akan menjadi lebih menarik dan siswa tidak mudah merasa bosan pada proses
pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan, maka penulis
tertarik melakukan penelitian, dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran Video Tutorial Menggunakan Aplikasi Bandicam pada

Mata Pembelajaran Bimbingan TIK Kelas VIII di SMP”.
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B. Identifikasi Masalah
Berikut ini masalah yang dapat diidentifikasi berdasarkan uraian dari
latar belakang ialah:

1. Penggunaan media pembelajaran yang digunakan kurang efektif dalam
proses pembelajaran.

2. Kurangnya motivasi peserta didik untuk belajar dalam pembelajaran
Bimbingan TIK karena metode konvensional yang digunakan guru dan
tidak dibantu dengan media pembelajaran.

3. Kurangnya perhatian peserta didik terhadap pembelajaran karena media
pembelajaran kurang menarik, pembelajaran yang menitik beratkan pada
kegiatan membaca.

4. Hasil belajar siswa masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM).

5. Pembelajaran menggunakan video tutorial masih belum diterapkan dalam
proses pembelajaran.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti membatasi
penelitian sebagai berikut:

1. Pemanfaatan media tutorial menggunakan aplikasi Bandicam dalam Mata
Pelajaran Bimbingan Teknologi Informasi dan Komunikasi di kelas VIII

SMP N 3 Padang Panjang.
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2. Penelitian ini mengembangkan dan menguji validitas media

pembalajaran menggunakan aplikasi Bandicam untuk pembelajaran

Bimbingan Teknologi Informasi dan Komunikasi kelas VIII SMP.

Rumusan Masalah

Sesuai dengan uraian batasan masalah di atas, maka penulis dapat

menentukan rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah proses pengembangan media pembelajaran video tutorial
menggunakan aplikasi Bandicam yang valid untuk membantu
pembelajaran Bimbingan Teknologi Informasi dan Komunikasi kelas
VIII SMP?

Bagaimanakah validitas media pembelajaran video tutorial menggunakan
aplikasi Bandicam yang untuk membantu pembelajaran Bimbingan
Teknologi Informasi dan Komunikasi kelas VIII SMP?

Bagaimanakah praktikalitas media pembelajaran video tutorial
menggunakan aplikasi Bandicam yang valid untuk membantu
pembelajaran Bimbingan Teknologi Informasi dan Komunikasi kelas

VIII SMP?

Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian dari yang penulis ajukan ini dapat dilihat

sebagai berikut:

1.

Menghasilkan media pembelajaran video tutorial menggunakan aplikasi
Bandicam pada pembelajaran Bimbingan Teknologi Informasi dan

Komunikasi kelas VIII di SMP.
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2. Menghasilkan media pembelajaran video tutorial yang valid
menggunakan aplikasi Bandicam pada pembelajaran Bimbingan
Teknologi Informasi dan Komunikasi kelas VIII di SMP.

3. Menghasilkan media pembelajaran video tutorial yang praktis
menggunakan aplikasi Bandicam pada pembelajaran Bimbingan
Teknologi Informasi dan Komunikasi kelas VIII di SMP.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi peneliti
Memperoleh pengalaman langsung dalam mengaplikasikan ilmu
dan pelaksanaan pembelajaran dengan pembuatan media pembelajaran
video tutorial menggunakan Aplikasi Bandicam untuk Mata Pelajaran
Bimbingan TIK kelas VIII SMPN 3 Padang Panjang.
2. Bagi Siswa
Hasil produk penelitian yang dihasilkan meningkatkan minat dan
motivasi belajar siswa sehingga meningkatkan pencapaian hasil belajar
siswa.

3. Bagi Guru

Memberikan inovasi dalam proses belajar mengajar sehingga
penyajian materi tidak monoton, dan menambah wawasan guru dalam

mengembangkan media.
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G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini adalah

menghasilkan salah satu sumber belajar berupa media video tutorial yang

layak digunakan dalam proses pembelajaran. Media video tutorial ini akan

dibuat sendiri oleh penulis dengan menggunakan salah satu aplikasi yaitu

aplikasi Bandicam. Spesifikasi produk dalam pengembangan media video

tutorial ini adalah sebagai berikut:

1.

Media video tutorial ini disusun sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan
siswa pada kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama.

Materi yang dikembangkan pada Mata Pelajaran Bimbingan TIK kelas
VIII adalah pada materi Microsoft Word.

Pada bagian awal video terdapat gambar komputer dan tulisan Microsoft
Word.

Pada media video tutorial terdapat langkah demi langkah cara
penggunaan Microsoft Word dilengkapi dengan pengisi suara oleh
narator.

Media video tutorial ini ditambahkan efek animasi dan backsound agar
lebih menarik.

Media video tutorial ini bisa digunaan secara individu maupun
kelompok.

Pengembangan media video tutorial ini menggunakan aplikasi Bandicam.
Aplikasi atau software pendukung dalam media video tutorial ini adalah

Adobe Premiere Pro CC 2017.
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9. Media video tutorial ini di-publish dengan format mp4.
10. Media video tutorial ini dibuka dengan aplikasi pemutar video.
11. Siswa bisa membuka video menggunakan smartphone.
. Pentingnya Pengembangan
Pengembangan media video tutorial yang menggunakan aplikasi
Bandicam ini berupaya untuk peningkatan kualitas pembelajaran bagi siswa
dan meningkatkan minat belajar siswa serta dapat memicu siswa menjadi
lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran.
Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan
Pengembangan media video tutorial ini dapat digunakan sebagai
media pembelajaran siswa SMP kelas VIII. Pengembangan media video
tutorial ini juga dapat meningkatkan motivasi belajar dan peserta didik
bisa mengulang kembali pelajaran di rumah, serta dapat menjadi salah
satu sumber belajar mandiri dan akan meningkatkan hasil belajar siswa
dengan baik.
2. Keterbatasan Pengembangan
Peneliti mempunyai keterbatasan seperti waktu, biaya, dan
perangkat penulis yang tidak mendukung untuk membuat materi yang
lebih banyak sehingga hanya satu materi pembelajaran yang penulis

sajikan.



